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Abstrak
 

Dalam upaya penanggulangan kemiskinan, Bappenas menginisiasi program MBKM Desa Cemara melalui

berbagai bentuk intervensi kegiatan. Dalam hal ini, saya terlibat secara aktif dalam program MBKM Desa

Cemara yang berfokus pada pemberdayaan lapisan kelompok masyarakat pengrajin anyaman daun pandan

di Desa Tanjungpura. Lapisan kelompok masyarakat inilah yang selanjutnya menjadi cikal bakal komunitas

anyaman yang berhasil dibentuk dan dibina dalam meningkatkan produktivitas serta mengoptimalkan

sumber daya atau potensi lokal sebagai basis pertumbuhan ekonomi pedesaan. Metode yang digunakan

dalam tulisan ini adalah autoetnografi. Tulisan ini menjabarkan hasil pengamatan dan refleksi pengalaman

magang saya untuk menjelaskan proses pemberdayaan masyarakat melalui kerangka perspektif antropologi,

khususnya antropologi terapan.

Hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui beberapa

tahapan yang melibatkan masyarakat, mulai dari needs assessment, perumusan solusi permasalahan,

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Program berjalan dengan lancar sampai evaluasi

dilakukan. Meskipun demikian, program ini masih minim dari unsur kemandirian dan keberlanjutan. Hal

tersebut disebabkan karena minimnya kolaborasi antar pihak dalam menjaga keberlangsungan program.

Oleh karena itu, program pemberdayaan sangat perlu mengoptimalkan keterlibatan berbagai pihak terkait,

mulai dari unsur masyarakat, pemerintah desa, pemerintah kabupaten, maupun dinas setempat agar program

yang telah dilaksanakan sebelumnya dapat terus berjalan dan berkelanjutan.

......In an effort to poverty reduction, Bappenas initiated the Desa Cemara MBKM program through various

forms of intervention activities. In this regard, I actively participated in the Desa Cemara MBKM program

which focuses on empowering the community group of pandan leaf-woven craftsmen in Tanjungpura

Village. This layer of a community group is the forerunner of the worn community that has been

successfully formed and fostered in increasing productivity and optimizing local resources or potential as a

basis for rural economic growth. The method used in this paper is autoethnography. This paper describes the

result of observation and reflection on my internship experience to explain the process of community

development through the framework of anthropological perspectives, especially applied anthropology.

The results show that implementation of the community development programs is carried out through

several stages involving communities, starting from need assessment, formulation of problem solutions,

planning, implementation, to evaluation program. However, this program is still lacking in self-reliance and

sustainability elements. This is to the lack of collaboration between parties in maintaining the sustainability

of the program. Therefore, the community development program needs to involve various related parties,

starting from elements of the community, village government, district government, and local agencies so

that the programs that have been implemented before could be sustainable.
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